Judul : PENGARUH SOP TERHADAP KETEPATAN PENGUKURAN LENSA DENGAN
MENGGUNAKAN LENSOMETER MANUAL CORONA DI OPTIK PLATINUM

Pengarang  : Sugeng Cipto Wasono 18122

Kode DOI

Keywords  : Measurement, Sphero cylinder, Cross line lensmeter, descriptive, appropriate

Item Type  : Karya Tulis limiah

Tahun : 2021

ABSTRACT

Astigmatism refractive disorders common in every person. In patients refraktif with lens correction . To get the
right size on the measurement of Sphero cylinder lens in need of proper technique in using lensometer, especially in the
use of manual lensometer crossline. At the writing of this paper, the author uses descriptive method is to take the
literature data, one of which was written by Michelle Pett Herrin in his “Intrumentation For Eyecare
paraprofessionals”. The Effect of SOP on the Accuracy of Lens Measurement Using a Corona Manual Lensometer at
Optik Platinum, will affect the measurement results of the correct sphero cylinder lens.
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ABSTRAK

Kelainan refraksi astigmat sering terjadi pada setiap orang. Pada penderita kelainan refraksi di koreksi dengan
lensa korektif . Untuk mendapatkan ukuran yang tepat pada pengukuran lensa sphero cylinder di perlukan tehnik yang
benar dalam menggunakan lensometer, terutama dalam penggunaan lensometer manual crossline. Pada penulisan karya
tulis ini, penulis menggunakan metode deskriptif yaitu dengan mengambil data kepustakaan yang salah satunya adalah
karangan Michelle Pett Herrin dalam bukunya “Intrumentation For Eyecare Paraprofessionals”. Pengaruh SOP Terhadap
Ketepatan Pengukuran Lensa Dengan Menggunakan Lensometer Manual Corona Di Optik Platinum, akan
mempengaruhi hasil pengukuran lensa sphero cylinder yang tepat.

Kata Kunci : Pengukuran, sphero cylinder, lensometer cross line, deskriptif, tepat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

yang menjelaskan bahwa * Untuk memiliki izin dari pemerintah sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1)
diperlukan STR “. Surat Tanda Registrasi (STR) adalah bukti tertulis yang diberikan oleh pemerintah kepada tenaga
kesehatan yang diregistrasi setelah memiliki sertifikat kompetensi.

Dalam kegiatan optikal lensometer berfungsi untuk mengetahui kekuatan ukuran atau power pada lensa kacamata.
Dengan melihat target yang ada pada lensometer dapat diketahui kekuatan ukuran yang dimiliki lensa tersebut, apakah
memiliki kekuatan spheris, cylinder, prisma, menentukan kekuatan lensa bifokal maupun progressive dan juga
menentukan axis pada lensa. Pelayanan perkacamataan di Indonesia melalui optikal telah diakui oleh pemerintah sebagai
salah satu pelayanan kesehatan khususnya mengenai tajam penglihatan pada mata.

Pada saat ini, sesuai dengan bertambahnya populasi manusia, maka penderita kelainan refraksi semakin banyak
jumlahnya, sehingga untuk membantu penderita tersebut mengembalikan ketajaman penglihatannya maka diperlukan
kacamata koreksi yang tepat untuk penderita tersebut.

Untuk mengetahui status kelainan refraksi pada mata seseorang, perlu dilakukannya pemeriksaan oleh seorang
Refraksionis Optisien yang profesional. Dalam Keputusan Menteri Kesehatan No. 1/MENKES/SK/2016 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Optikal, BAB I Pasal 1 ayat 3, menyatakan bahwa : “Refraksionis Optisien adalah tenaga
kesehatan yang berwenang melakukan pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi, menetapkan hasil pemeriksaan,
menyiapkan dan membuat lensa kacamata dan lensa kontak, termasuk pelatihan ortoptik™.

Seorang Refraksionis Optisien juga harus memiliki Surat 1zin Kerja dan untuk melakukan profesinya harus
memiliki STR seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 46 Tahun 2013 tentang Registrasi Tenaga
Kesehatan, BAB II Pasal 2 ayat 1 yang menjelaskan bahwa “Setiap tenaga kesehatan yang akan menjalankan praktik
dan / atau pekerjaan keprofesiannya wajib memiliki izin dari pemerintah “, dan pada ayat 2
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